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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA ‘

Pengadilan Agama Muara Tebo yang memeriksa dan mengadlh perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis Hakim telah
menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Wiwin binti Markoni, umur 20 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Ibu Rumah Tangga, tempat tinggal di Rt. 004, Desa
Kandang, Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten Tebo,
sebagai Penggugat;

melawan

Susandi bin Usman, umur 28 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Petani, tempat tinggal dahulu di Rt. 001, Desa Semabu
Seberang, Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten Tebo,
sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa alat-alat bukti di

persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
tertanggal 03 Oktober 2017 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Muara Tebo dibawah register Nomor: 0279/Pdt.G/2017/PA.Mto. tanggal
03 Oktober 2017 telah mengajukan gugatan cerai gugat terhadap Tergugat
yang berbunyi sebagai berikut:

1. Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang sah
menikah pada tanggal 07 April 2016, dihadapan Pejabat Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten Tebo, sebagaimana
bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah Nomor: 086/07/IV/2016, tertanggal 07
April 2016;
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2. Bahwa pada waktu akad nikah, Penggugat berstatus perawan sedangkan
Tergugat berstatus Jejaka dan sesaat setelah akad nikah, /Tergugat
mengucapkan sighat taklik talak yang isinya sebagaimana :te,\rca‘ntum di
dalam Buku Kutipan Akta Nikah; :
3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat membina rumah tangga di
rumah orangtua Penggugat, di Desa Kandang, Kecamatan Tebo Tengah,
Kabupaten Tebo, sampai akhirnya berpisah;
4. Bahwa selama ikatan pernikahan, Penggugat dan Tergugat telah melakukan
hubungan badan layaknya suami istri (ba'da dukhul), tetapi belum dikaruniai
anak;
5. Bahwa, awalnya keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, namun sejak 3 bulan setelah menikah kerukunan tersebut tidak
didapati lagi, sering terjadi perselisihan atau pertengkaran yang disebabkan:
a. Tergugat sering mabuk-mabukan dan main judi yang sulit untuk
ditinggalkan;

b. Tergugat seringkeluar malam hari dan pulangnya hingga malam hari;

c. Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak terhadap Penggugat
dikarenakan Tergugat malas bekera;

d. Tergugat sering marah dan bersifat egois terhadap Penggugat;

6. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan
Tergugat terjadi pada tanggal 07 September 2016, Tergugat pergke rumah
orang tua Tergugat dan sampai sekarang tidak pernah pulang lagi ke rumah
kediaman bersama, sejak saat itulah antara Penggugat dan Tergugat
berpisah tempat tinggal sampai sekarang sehingga menyebabkan kedua
belah pihak tidak dapat menjalankan kewajiban masing-masing
sebagaimana layaknya suami-istri;

7. Bahwa, usaha damai dari pihak keluarga sudah pernah dilaksanakan namun
tidak berhasil.

8. Bahwa, rumah tangga bahagia sudah tidak mungkin dapat dibina lagi
dengan baik di masa-masa yang akan datang.
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Bahwa, berdasarkan alasan/dalil-dalil yang telah diuraikan di;qtas, maka
selanjutnya Penggugat memohon agar Ketua Pengadilan Agama Mléara Tebo
Cq Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenyé‘/n‘ .ﬁntuk:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; N

2. Memutuskan hubungan perkawinan Penggugat dengan Tergugat karena
perceraian;

3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

4. Jika Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan, Penggugat
telah hadir menghadap sendiri sedangkan Tergugat tidak hadir menghadap
sendiri dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil atau kuasanya,
meskipun Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut;

Bahwa Penggugat menyatakan mencabut perkaranya dengan alasan
antara Penggugat dan Tergugat telah rukun kembali;

Bahwa Tergugat belum menyampaikan jawaban atas Cerai Gugat dari
Penggugat tersebut;

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini cukuplah Pengadilan
menunjuk kepada berita acara perkara ini yang untuk selanjutnya dianggap
termuat dan menjadi bagian dari penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Majelis telah berupaya mendamaikan Penggugat
dan Tergugat dan ternyata upaya tersebut berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyatakan mencabut perkaranya
yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Muara Tebo dengan
Nomor: 0278/Pdt.G/2017/PA.Mto. dengan alasan antara Penggugat dan
Tergugat telah rukun kembali;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat belum menyampaikan
jawaban, maka tidak perlu adanya persetujuan dari Tergugat atas pencabutan
perkara oleh Penggugat tersebut sebagaimana ketentuan Pasal 271 dan 272
RV;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut dapat dikabulkan; \

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang:"vUndang
Nomor 7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN

Mengabulkan permohonan Penggugat untuk mencabut perkaranya;

2. Menyatakan Perkara nomor register : 0278/Pdt.G/2017/PA.Mto. selesai
dengan Pencabutan;

3. Membebankan Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumiah Rp.
311.000,- (tiga ratus sebelas ribu rupiah);

Demikian diputus dalam sidang musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Muara Tebo pada hari Kamis tanggal 02 November 2017 Masehi
bertepatan dengan tanggal 13 Sapar 1439 Hijriyah, oleh kami Saifullah
Anshari, S.Ag., M. Ag., sebagai Ketua Majelis, dihadiri oleh Asrori Amin,
S.H.l, M.HI dan Rusydi Bidawan, S.H.I masing-masing sebagai Hakim
Anggota, putusan mana pada hari itu juga dibacakan oleh Ketua Majelis
tersebut dalam sidang terbuka untuk umum dibantu oleh Nur Amri, S. H.,
sebagai Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya
Tergugat.

Ketua Majelis

Saifullah Anshari, S.Ag., M. Ag

Hakim Anggota,

Asrori in, S.H.L, M.HI Rusydi Bidawan, S.H.I
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Perincian biaya:

1.

2
3.

>

Biaya Administrasi
Biaya Proses
Biaya Panggilan
Biaya Redaksi

Biaya Materai

Jumlah

Paniter} P?engganti,

Rp  30.000,-
Rp  50.000,-
Rp 530.000,-
Rp  5.000,-

Rp 6.000,-

Rp 621.000,-
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